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ABSTRACT
Every mass media has a frame or frame used in preaching a events. Frame is dependent on the interests of media which eventually show construction media over reality. So this research, aims to understand construction online media Tempo.co in framing news of the fall of crane at the Grand Mosque Mecca on a period of 12 september 2015. The incident the fall of crane is in lift because has killed in casualties and the injured were. The research also, use the method of analysis framing with use the model four device framing Robert N. Entman namely pendefinisian problems, estimate a problem or the problem, make a choice moral and emphasized resolution. Researchers used a qualitative approach that is descriptive. The subject of study this is Tempo.co and the object of this research is text news the fall of crane in Masjdil sacred Mecca. Data collection in get is is use primary data is to do observations on the of a news article issued by Tempo.co. Data skunder the study library. The result of this research showed that online media Tempo.co preaching a events the fall of crane at the Grand Mosque Mecca of more refer on the psychological because it is focus on the incident disaster and the amount the number of victims. The conclusion is upon the there from the study, in accordance with a device framing Robert N. Entman see framing in two dimensions large the selection the issue of the incident the fall of crane at the Grand Mosque Mecca that killed in casualties and injuries and found in protrusion referred to aspects psychological is prefer fact of reality that is. Advice on this research is for those who want to analyze a framing, writer suggest in accordance with the point of view of researchers that beneficial.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan masyarakat terhadap informasi kian meningkat seiring berjalannya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Tidak diherankan lagi jika keberadaan internet (New Media) kian popular dikalangan masyarakat. Apalagi dengan mengandalkan unsur kecepatan, internet tampak lebih unggul dibandingkan media massa lainya seperti media cetak maupun media elektronik.

Selain itu internet juga praktis bisa dibuka kapan saja dan dimana saja, oleh karena itu keberadaan internet sangatlah penting dan bisa terhubung ke situs apa saja, internet juga biasanya sering digunakan orang untuk membaca berita terkini, situs berita seperti Detik, Tempo, Tribunnews, Merdeka.com dan lain-lain digunakan orang untuk mengetahui berita-berita terupdate.

Media online merupakan media yang mengunakan internet. Sepintas lalu orang akan menilai media online merupakan media elektronik, tetapi para pakar memisahkanya dalam kelompok tersendiri, alasannya, media online mengunakan gabungan proses media cetak dengan menulis informasi yangdisalurkan melalui sarana elektronik,tetapi juga berhubungan dengan komunikasi personal yang terkesan perorangan.
KAJIAN PUSTAKA
Dalam kajian pustaka dan kerangka pemikiran ini, peneliti akan membahas dan menjelaskan beberapa hal yang menyangkut peneliti yang sedang dilakukan, yaitu yang pertama kajian pustaka yang akan digunakan peneliti untuk mendukung pembahasan masalah-masalah tersebut dapat teridentifikasi, kedua, kerangaka teori yang terdiri atas berbagai teori yang berhubungan atau berkaitan dengan masalah peneliti yang akan dibahas berdasarkan studi kepustakaan yang peneliti kaji, ketiga, alur kerangka teori pedoman pemecahan masalah agar tujuan yang diteliti tercapai dengan sebaik-baiknya.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian
Metode ini menggunakan analisis framing digunakan untuk melihat bagaimana cara wartawan dan redaksi media membingkai suatu peristiwa, dan menulis serta menyeleksi isi berita sehingga ada bagian atau sisi yang ditonjolkan dan ada sisi yang dihilangkan.
Menurut Eriyanto, framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang dilakukan wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang di ambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak di bawa kemana berita tersebut.
Subjek/Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah media online Tribunnews.com yang melakukan pembingkaian berita mengenai tewasnya tiga peserta DIKSAR MAPALA UNISI.
Objek penelitian ini adalah teks berita tewasnya tiga peserta DIKSAR MAPALA UNISI pada media online Tribunnews.com peneliti mencoba untuk menganalisis teks berita yang terkait atau ada hubungannya dengan kasustewasnya tiga peserta DIKSAR yang sempat heboh beberapa waktu lalu, untuk dijadikan unit analisis. Pemilihan berita yang diambil oleh peneliti adalah berita-berita yang muncul ketika peristiwa tersebut muncul di media.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Peneliti mendefinisikan berita dan mengkatagorikannya dalam empat jenis aspek, yakni aspek hukum, aspek politik, aspek sosial, dan aspek psikologis.

1. Aspek Hukum
: Suatu peristiwa hukum akan selalu bersinggungan dengan norma-norma.

a. Norma agama:
Norma agama berasal dari Tuhan. Dalam arti sempit norma agama mengatur hubungan antari individu dengan Tuhan. Dalam arti luas juga mengatur individu dengan sesamanya. Dalam hal ini manusia menganggap dirinya terikat untuk menjalankan perintah-perintah (kewajiban-kewajiban) Tuhan, tidak semata-mata terhadap Tuhan melainkan juga terhadap diri sendiri dan sesamanya. Contoh norma agama yakni , jangan berdusta, jangan makan daging babi, jangan mencuri, kerjakan shalat, dan sebagainya
b. Norma kesopanan

Norma kesopana didasarkan pada kebiasaan, kepatuttan atau kepantasan yang berlaku dalam masyarakat

c. Norma kesusilaan

Norma kesusilaan berhubungan dengan manusia sebagai individu karena menyangkut kehidupan pribadi manusia. Norma kesusilaan ditunjukkan kepada umat manusia supaya terbentuk kebaikan akhlak pribadi untuk penyempurnaan manusia dan melarang manusia berbuat jahat.

d. Norma Hukum

Isi norma hukum ditunjukkan kepada sikap lahir manusia. Norma hukum mengutamakan perbuatan lahir. Pada dasarnya segala sesuatu yang ada dibatin atau segala sesuatu yang dipikirkan oleh manusia tidak menjadi persoalan, asalkan yang tampak (perbuatan lahirnya ) tidak melanggar hukum.

2. Aspek Politik
: Suatu peristiwa politik dalam bentuk tingkah laku dan pernyataan para aktor politik lazimnya selalu mempunyai nilai berita sekalipun peristiwa politik bersifat rutin belaka, seumpamanya rapat partai atau pertemuan seorang tokoh politik dengan para pendukungnya.

3. Aspek Sosial
: suatu kekhusuan sosiologi dalam mempelajari interaksi sosial yaitu suatu hubungan atau komunikasi yang menimbulkan proses saling pengaruh-mempengaruhi antara para individu, individu dengan kelompok maupun antar kelompok.

4. Aspek Psikologis
: suatu mekanisme proses pengolahan informasi berada diluar kesadaran manusia. Sebagai komunikator, kita mungkin sadar terhadap aspek tertentu dari proses tersebut seperti perhatian dan ingatan dan kita juga mungkin sadar dengan output tertentu yang kita lakukan seperti rancana dan tindakan, tetapi proses internal yang terjadi tidaklah kitasadari.

PEMBAHASAN
Faktor-faktor yang mempengaruhi media, berpengaruh pula terhadap hasil output-nya seperti cara memandang media suatu realitas, proses penghimpunan fakta, didalamnya ada bagian unsur-unsur yang dipilih untuk di tonjolkan atau dihilangkan dari realitas dan hendaknya dibawa ke mana berita tersebut karena tidak semua aspek atau bagian dari isu akan ditampilkan.
Peneliti juga melakukan analisis teks berita tersebut untuk mendapatkan hasil penelitian. Peneliti menggunakan metode analisis framing dan menggunakan model framing Robert N. Entman. Analisis berita yang diangkat oleh peneliti yaitu berita tewasnya tiga Peserta DIKSAR MAPALA Universitas Islam Indonesia yang di muat oleh media online Tribunnews.com.
Begitu pula dengan pemilihan berita mengenai tewasnya tiga Peserta DIKSAR MAPALA Universitas Islam Indonesia. Berita ini menjadi berita hardnews pada saat itu. sehingga banyak opini yang muncul dari masyarakat. Menurut Tribunnews.com berita peristiwa ini termasuk berita Nasional dan termasuk berita yang menjadi fenomenal dikalangan masyarakat terutama para pelajar atau mahasiswa karena  kejadian kekerasan dalam pendidikan bukan hanya terjadi pada Kampus Universitas Islam Indonesia, sebelumnya juga pernah terjadi kasus serupa hingga menghilangkan nyawa seseorang. Maka dari itu, peneliti menganalisis secara deskriptif dari 42 pemberitaan pada tanggal 24-26 Januari 2017 terpilih tujuh berita yang sudah peneliti seleksi dengan melakukan seleksi isu dan penonjolan aspek dan akhirnya mendapatkan hasil penelitiannya.
Hasil penelitian dengan isi berita tewasnya tiga Peserta DIKSAR MAPALA Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan model framingRobert N. Entman dan menggunakan empat elemen yaitu pendefinisian masalah, memperkirakan penyebab masalah, memperkirakan pilihan moral dan terakhir menekankan penyelesaian masalah.
1. Pendefinisian masalah yang terkait dengan isi berita yang disajikan oleh media online Tribunnews.com pada periode 24-26 Januari 2017 lebih menyoroti tentang kekerasan yang dilakukan dalam kegiatan DIKSAR MAPALA UNISI oleh oknum-oknum penyelenggara sehingga menimbulkan tiga peserta tewas dan sisanya mengalami cidera pada bagian tubuhnya. Seperti yang terdapat dalam kutipan “Kini, tim investigasi dari rektorat UII Yogyakarta menemukan indikasi terjadinya kekerasan yang dilakukan oleh oknum-oknum penyelenggara kegiatan mahasiswa pencinta alam atau mapala” di paragraf kedua dalam judul berita “Kekerasan hingga tewaskan tiga mahasiswa UII”.

2. Penyebab masalah atau sumber masalah dalam isi berita Tribunnews.com adalah tindak kekerasan yang dilakukan oleh oknum-oknum penyelenggara atau senior dalam kegiatan DIKSAR MAPALA UNISI hingga menewaskan tiga peserta dan sisanya mengalami cidera pada bagian tubuhnya dalam kegiatan tersebut. Namun Tribunnews.co menekankan lagi penyebab masalah tersebut dilakukan dengan menggunakan ranting pohon atau batu sehingga pada salah satu korban tewas ada bagian kulitnya yang terkelupas atau luka robek. Selain itu, Berdasarkan foto thorax, salah satu korban juga mengalami patah tulang dengan multiple trauma. Hampir semua tulangnya mengalami kerusakan, seperti di kedua kaki, tangan, pantang, dan punggung. Pernyataan tersebut di perkuat dari kutipan Tribunnews.com yakni “Dari pemeriksaan dokter, ia mengalami trauma abdomen di bagian perut. Akibat banyak keluar darah dari tubuhnya, ia harus mendapatkan transfusi.” di paragraf ke enam pada berita “Kondisi Ilham dan Syaits saat Masuk RS, Ada Luka Robek Diduga Akibat Ranting Pohon”.Disini terlihat bahwa media online Tribunnews.com ingin membangun persepsi masyarakat, bahwa tewasnya tiga peserta DIKSAR MAPALA UNISI tersebut memang terjadi karna adanya kekerasan yang dilakukan oleh oknum-oknum penyelenggara..
3. Pilihan moral yang di berikan media online Tribunnews.com yaitu dengan mengeluarkan beberapa berita mengenai pengunduruan diri yang dilakukan oleh Rektor Kampus Universitas Islam Indonesia akibat peristiwa yang menewaskan tiga mahasiswanya dalam kegiatan DIKSAR MAPALA UNISI. Rektor Universitas Islam Indonesia mengundurukan diri karena ia menyatakan telah mencoreng nama baik pendidikan Indonesia. Seperti yang dikutip dalam berita Tribunnews.com “Sebagai pimpinan dan tanggung jawab moral, saya mengundurkan diri. Kesalahan mutlak pada pimpinan. Saya memohon maaf sebesar-besarnya karena telah mencoreng nama baik Pendidikan Indonesia," ujar Harsoyo”Di paragraf ke tiga dalam berita “Rektor UII Yogyakarta Dr Harsoyo Mengundurkan Diri”. Hal ini harus dijadikan pelajaran kepada para petinggi Institusi pendidikan agar ke depannya tidak terjadi peristiwa yang serupa.
4. Penekanan penyelesaian yang di berikan Tribunnews.com yaitu pihak terkait yaitu pihak kampus Universitas Islam Indonesia akan menindak tegas pelaku-pelaku dan meyerahkan proses hukumnya kepada pihak yang berwajib yang melakukan kekerasan dalam kegiatan DIKSAR MAPALA UNISI hingga menewaskan tiga orang peserta dan sisanya yang mengalami luka cidera. Pihak kampus Universitas Islam Indonesia mencurigai tindak kekerasan tersebut dilakukan oleh oknum-oknum peyelenggara DIKSAR MAPALA UNISI. Hal itu diperkuat dalam isi berita Tribunnews.com, yaitu “Kasus ini masih bergulir di kepolisian. Namun, tampaknya tak hanya hukum pidana yang seharusnya berbicara. Tak ada jalan lain”.di paragraf ke delapan pada berita “Kekerasan Hingga Tewaskan Tiga Mahasiswa UII” dan Tribunnews.com juga memberikan penyelesaian masalah seperti “Pemerintah harus tegas. Bukan hanya dalam memberi sanksi, tapi mencegah terulangnya cerita menakutkan di institusi pendidikan”. Yang terdapat pada pargraf ke sembilan dalam judul berita yang sama. Pihak-pihak terkait harus melakukan pengawasan yang lebih ketat dalam kegiatan-kegiatan di luar kampus tersebut untuk menghindari terjadinya peristiwa yang sama seperti ini.
Frame yang telah diberikan oleh Tribunnews.com lebih mengarah kepada aspek hukum dan psikologi karena tindakan kekerasan hingga menewaskan seseorang tersebut masuk ke ranah hukum pidana.Hal ini terlihat dari penonjolan judul dan isi berita yang disajikan oleh Tribunnews.comberdasarkan saksi dari pihak-pihak yang terkait.

Peneliti mencoba menganalisis Tribunnews.com dalam berita tewasnya tiga Peserta DIKSAR MAPALA Universitas Islam Indonesia dengan karakteristik jurnalisme online yang bersifat aktual atau mengutamakan kecepatan berita yang di sajikan kepada kalayak, peneliti melihat Tribunnews.com mencoba untuk menyebarluaskan berita tersebut dengan cepat itu terlihat dari waktu peng-upload-an berita pertama di tanggal 24 Januari 2017 yaitu pukul 08:58 WIB 
Frame yang diberikan oleh media online Tribunnews.com dalam teks isi berita pada periode 24 Januari 2017 mengenai tewasnya tiga Peserta DIKSAR MAPALA Universitas Islam Indonesia. Pada dasarnya berita tersebut merupakan hasil konstruksi media online Tribunnews.com dimana media tersebut mengkonstruksikan tewasnya tiga mahasiswa Universitas Islam Indonesia merupakan tindak kekerasan yang dilakukan oleh oknum-oknum penyelenggara dalam kegiatan DIKSAR MAPALA UNISI.
Peneliti sebelumnya merumuskan masalah yang digunakan yaitu Bagaimana Konstruksi Pemberitaan Tewasnya Tiga Peserta Diksar MAPALA Universitas Islam Indonesia Periode 24Januari – 26 Januari 2017 pada media online Tribunnews.com?

Konstruksi inilah yang didasari oleh kepentingan internal dan eksternal media untuk membuat opini publik sesuai dengan yang di harapkan media. Maka dari itu, peran media pada zaman sekarang ini sangatlah berkambang dengan pesat. Karena hampir seluruh media, baik itu cetak maupun elektronik menggunakan media online sebagai alat bantu kedua untuk menyebar luaskan informasi atau pesan secara cepat.

Hal inilah kenapa media sebagai alat komunikasi massa. Dari hasil penelitian bahwa media online Tribunnews.com juga selain berfungsi menyampaikan informasi kepada pembaca tetapi berfungsi juga sebagai pendidik untuk berpikir kritis. Karena kekerasan yang dilakukan oleh senior-senior MAPALA UNISI hingga menewaskan tiga peserta DIKSAR MAPALA UNISI. Akibat tindakan tersebut Rektor Universitas Islam Indonesia mengundurkan diri dan pihak kampus juga bertanggung jawab kepada para korban meninggal maupun korban cidera dan untuk para pelaku, pihak kampus menyerahkan pelaku-pelaku tindak kekerasan kepada pihak yang terkait.

Kelemahan dan keterbatasan peneliti dalam penelitian ini yaitu kelemahan dalam mengembangkan atau mengelolah kata-kata dan bahasa yang menjadi kelemahan peneliti dan keterbatasan waktu yang cukup singkat untuk suatu penelitian.
SIMPULAN
Peneliti dapat memberikan kesimpulan bagaimana pembingkaian yang diberikan oleh media online Tribunnews.com seperti di bawah ini:
1) Berita mengenai tewasnya tiga peserta DIKSAR MAPALA Universitas Islam Indonesia dibingkai oleh Tribunnews.com lebih mengarah pada ranah hukum. Karena lebih memfokuskan kepada proses penyelidikan penyebab tewasnya tiga peserta DIKSAR tersebut yang dilakukan oleh pihak terkait, baik dari Tim Investigasi Universitas Islam Indonesia maupun dari pihak kepolisian. 

2) Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan sesuai dengan empat perangkat model framing Robert N. Entman. Dalam dua dimensi besar yang dilihat oleh Robert N. Entman, yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu. Tribunnews.com menseleksi isu mengenai berita tewasnya tiga peserta DIKSAR MAPALA Universitas Islam Indonesia terlihat pada penonjolan terhadap aspek hukum, dimana Tribunnews.com lebih memilih fakta pada realitas berita yang ada dan berita tersebut sebagian besar dibuktikan dari Tim Investigasi Universitas Islam Indonesia, Pihak Kepolisan, maupun keterangan dari keluarga korban.

3) Pendefinisian masalah adalah tewasnya tiga peserta DIKSAR MAPALA Universitas Islam Indonesia. Penyebab masalah adalah kekerasan yang dilakukan senior kepada peserta DIKSAR MAPALA UNISI. Pemilihan Moral yang ditampilkan adalah pihak kampus Universitas Islam Indonesia menyerahkan kasus tersebut kepada kepolisian. Penyelesaian masalah adalah korban yang mengalami luka dan cidera dirawat di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta.
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